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ABSTRAK

Hendri Mardyanto/212015279/2019/Perbedaan Motivasi Belajar Mahasiswa PTN
Dan PTS Di Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang/Manajemen Pemasaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah perbedaan motivasi belajar
mahasiswa PTN dan PTS di kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang. Tujuannya
untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar mahasiswa PTN dan PTS di kecamatan
Seberang Ulu 1 Kota Palembang. Penelitian ini dikembangkan menggunakan desain
komperatif. Terdapat satu variabel yaitu Motivasi Belajar yang dikembangkan menjadi 10
indikator yaitu frekuensi belajar, frekuensi mengerjakan tugas, frekuensi kuliah, frekuensi
belajar kelompok, frekuensi datang ke perpustakaan, jumlah buku yang dimiliki, suasana
perguruan tinggi, lokasi perguruan tinggi, fasilitas perguruan tinggi dan kemampuan
dosen perguruan tinggi. Populasi dalam penelitian ini semua mahasiswa yang berada di
Kecematan Seberang Ulu 1 Kota Palembang, diambil sejumlah 192 sampel dengan teknik
snowball. Data yang diperlukan adalah primer, sedangkan teknik pengumpulan datanya
menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan Chi Square. Hasil penelitian
menunjukkan 1) tidak ada perbedaan motivasi belajar mahasiswa PTN dan PTS
berdasarkan indikator frekuensi belajar, frekuensi kuliah, dan kemampuan dosen
perguruan tinggi. 2)Ada perbedaan motivasi belajar mahasiswa PTN dan PTS, Mahasiswa
PTN lebih termotivasi belajar karena indikator frekuesni mengerjakan tugas. Mahasiswa
PTS lebih termotivasi belajar karena indikator frekuensi belajar kelompok, frekuensi
datang ke perpustakaan, jumlah buku yang dimiliki, suasana perguruan tinggi, lokasi
perguruan tinggi, fasilitas perguruan tinggi.

Kata kunci:  frekuensi belajar, frekuensi mengerjakan tugas, frekuensi kuliah, frekuensi
belajar kelompok, frekuensi datang ke perpustakaan, jumlah buku yang
dimiliki, suasana perguruan tinggi, lokasi perguruan tinggi, fasilitas
perguruan tinggi dan kemampuan dosen perguruan tinggi.



Abstact

Hendri Mardyanto/212015279/2019/The Differences between Student Learning Motivation in PTN and PTS
in Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang City/Marketing Management.

The formulation of the problem in this study was to know whether there were the differences between
student learning motivation in PTN and PTS in Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang City. The aim was
to find out the differences between student learning motivation in PTN and PTS in Kecamatan Seberang
Ulu 1 Palembang City. This research was developed using comparative design. There was one variable
namely Learning Motivation developed into 10 indicators, namely frequency of learning, frequency of work
assignments, frequency of lectures, frequency of group learning, frequency of coming to the library, number
of book owned, college atmosphere, location of universities, college facilities and the ability of lecturers
College. The population in this study were all students who were in Kecamatan Seberang Ulu 1 Subdistrict
Palembang City. 192 samples were taken with the snowball technique. The data needed in this study was
primary, while the data colection technique used a questionnaire. The analysis technique used Chi Square.
The result showed 1) There were no differences between student learning motivation in PTN and PTS based
on indicators of learning frequency, lecture frequency, and ability of college lecturers. 2) There were
differences between student learning motivation in PTN and PTS, PTN students were more motivated to
learn because the frequency indicator did the assignment. PTS students were more motivated to learn
because the indicators of group learning frequency, frequency of coming library, number of book owned,
college atmosphere, location of universities, college facilities.

Keyword: frequency of learning, frequency of work assignments, frequency of lectures, frequency of group
learning, frequency of coming to the library, number of book owned, college atmosphere, location of
universities, college facilities and the ability of college lecturers.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemasaran merupakan konsep yang diperlukan oleh semua organisasi,
tidak peduli apakah organisasi yang berorientasi pada profit maupun non-
profit, organisasi kecil, sedang, maupun besar, dan organisasi swasta maupun
pemerintah. Setiap organisasi memerlukan konsep pemasaran guna
mengarahkan kegiatannya pada berbagai hal yang menjadi kebutuhan dan
keinginan manusia. Orientasi ini memungkinkan setiap perusahaan dapat
mengarahkan semua bagianya untuk melakukan kegiatan sesuai tujuan yang
akan dicapai. Kegiataan yang dimaksud merupakan kegiatan Yyang
dinamikanya terus berubah sesuai dengan perubahaan kebutuhan/keinginan

manusia.

Salah satu kajian menarik dalam pemasaran adalah perilaku konsumen.
Perilaku konsumen suatu tindakan yang dilakukan oleh konsumen guna
mencapai dan memenuhi  kebutuhannya baik dalam penggunaan,
pengonsumsian, penghabisan barang dan jasa, termasuk proses keputusan
yang mendahului dan yang menyusul. Setiap konsumen adalah pribadi yang
spesifik, sehingga cara berkonsumsi yang dilakukannya tidak dapat disamakan
begitu saja dengan konsumen yang lain. Selain itu banyak faktor yang dapat
mempengaruhi perilakunya, faktor-faktor ini pun memberikan pengaruh yang

tidak sama antara konsumen yang satu dengan konsumen yang lain.



Oleh sebab itu, dalam pemasaran kajian perilaku konsumen merupakan
kajian yang sangat dinamis. Seseorang mungkin menujukan perilaku tertentu,
akan tetapi dalam situasi yang berbeda bahkan dengan pengaruh faktor yang
sama, mungkin konsumen menunjukan perilaku yang berbeda. Oleh sebab itu,
tidak dapat diperolen rumusan baku tentang kenapa dan apa yang
menyebabkan konsumen menunjukan perilaku tertentu. Beberapa ahli
mengatakannya sebagai black box, siapa pun tidak mungkin dapat

menjelaskan secara pasti.

Terhadap perilaku konsumen, terdapat beberapa pihak yang dengan
alasan ingin mempengaruhi dan mengubah perilaku itu. Pertama, pemasar.
Pemasar perlu mengaji susunan bauran pemasaran apakah yang lebih efektif
memberikan pengaruh terhadap perilaku beli konsumen. Oleh sebab itu,
pemasar tertarik memahami proses pembelian, bahkan perkembangan
dinamika pasar juga menyebabkan pemasar tertarik pada proses dan pasca
konsumsinya.Kedua adalah pihak yang berkepentingan dengan pendidikan
dan perlidungan konsumen. Pihak ini melakukannya untuk membantu
konsumen melakukan konsumsi secara lebih bijaksana. Melalui pendidikan
dan sosialisasi yang mendukung, konsumen dapat diajarkan untuk mendeteksi,
mengenali dan menolak beragam tindakan konsumsi yang merugikan dirinya
sendiri maupun orang banyak. Ketiga adalah kebijakan publik, pendidikan
tidak dapat menjamin keamana konsumen berkonsumsi. Bagaiman pun juga
konsumen tetap memiliki kebebasan untuk membuat berbagai alternatif

pembelian. Akan tetapi, apabila kebebasan ini dikurangi lewat penyalah



gunaan bisnis, maka wajib bagi pemerintah untuk memberikan perlindungan
lewat beragam aturan yang mungkin diberlakukannya. Berbagai alasan di atas
cukupmembuat siapapun perlu mencermati perilaku konsumen, bukan hanya
untuk kepentingan pribadinya akan tetapi juga untuk kepentingan bersama.
Salah satu kajian perilaku konsumen yang menarik adalah motivasi.
Motivasi dorongan yang muncul dari dalam diri atau dari luar diri (lingkungan)
yang menjadi faktor penggerak kearah tujuan yang ingin dicapai. Tenaga
dorongan tersebut dihasilkan oleh keadaan tertekan, yang timbul sebagai
akibat kebutuhan yang tidak terpenuhi. Individu secara sadar maupun tanpa
sadar berjuang untuk mengurangi ketegangan ini melalui perilaku yang
mereka harapkan akan memenuhi kebutuhan mereka dan dengan demikian
akan membebaskan mereka dari tekanan yang mereka rasakan. Tujuan tertentu
yang mereka pilih dan pola tindakan yang mereka lakukan untuk mencapai
tujuan tersebut merupakan hasil dari pemikiran dan proses belajar individu.
Menurut Ujang Sumarwan (2014:23) pembentukan motivasi dipengaruhi
oleh faktor internal maupun faktor eksternal konsumen. Secara internal,
pembentukan motivasi dapat berasal dari pengalaman konsumen,
kebutuhannya, nilai-nilai yang dianutnya, atau harapannya. Sementara itu,
secara eksternal pembentukan motivasi dapat berasal dari tampilan
produk/jasa, sifat-sifat pendorong motivasi, dan situasi lingkungan. Dalam
perjalanan seseorang motivasi ini dapat berubah karena sifatnya yang dinamis.

Perubahan faktor yang mempengaruhi sebuah motivasi kemungkinan juga



akan berubah, sehingga seorang pemasar dapat mengubah disain
penyebab motivasi untuk mendorong konsumen menjadi lebih termotivasi
dalam melakukan pembelian produk yang diharapkannya.

Dalam kajian pemasaran jasa, motivasi konsumen juga dapat dilihat
penerapannya dibidang jasa pendidikan dari Perguruan Tinggi. Perguruan
tinggi dibedakan menjadi dua yaitu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan
Perguruan Tinggi Swasta (PTS). PTN adalah pendidikan tinggi yang
diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan diadakan oleh pemerintah, dalam
hal ini departemen atau lembaga pemerintahan lain, sedangkan PTS adalah
pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan yang diadakan
oleh masyarakat. PTN secara historis memang memiliki citra lembaga yang
lebih baik dibandingkan dengan PTS. Menurut Undang-undang No.2 tahun
1989, perbedaan PTN dan PTS hanya terletak dalam hal siapa yang memiliki
dan membiayainya saja, sedang hal lain secara teoritis sama karena dasar
kurikulum di PTN dan PTS sama-sama bersumber pada kurikulum yang
berlaku secara nasional yang ditetapkan oleh menteri. Mutu dan efisien PTN
dan PTS juga dinilai oleh badan yang sama yaitu badan akreditasi, dengan
kriteria sama dalam kenyataan karena sejarah, keadaan de facto dalam hal
dosen, fasilitas dan sumber dana pembiayaan serta apresiasi masyarakat PTN
memberi kesan lebih unggul mutu dan efisiensinya dari pada PTS.

Perbedaan PTN dan PTS selanjutnya dapat dilihat dari beberapa hal,
salah satu diantaranya adalah pada motivasi belajar mahasiswanya. Motivasi

belajar yang tinggi sebenarnya tidak akan menjadi penghalang seorang



mahasiswa untuk sukses terlepas dari apakah belajar di PTN atau PTS.
Hal ini terbukti dalam dunia kerja, mereka yang diterima maupun berprestasi
berasal baik dari PTN maupun PTS. Mahasiswa PTS yang berhasil umumnya
memiliki motivasi yang kuat untuk maju, ini berarti mereka juga memiliki
motivasi belajar yang kuat. Adapun jika banyak diantara yang sukses berasal
dari PTN, itu pun karena mahasiswa tersebut memiliki motivasi belajar yang
kuat. Dapat dipahami tampaknya mahasiswa PTN lebih banyak yang memiliki
motivasi belajar yang kuat dibandingkan mahasiswa PTS. Ini berarti
tampaknya terdapat perbedaan motivasi belajar mahasiswa PTN dibandingkan
PTS.

Wawancara awal dilakukan terhadap 27 orang yang masing-masing
berbeda-beda jawabannya. 18 orang yang berasal dari PTS dan yang lainnya
berasal dari PTN. Berikut tabel jawabannya hasil wawancara tersebut:

Tabel 1.1
Frekuensi belajar

Asal PT Aktifitas Belajar
Selalu Kadang-kadang Tidak Pernah
PTN 5 4 -
PTS 5 6 7

Sumber : Wawancara,2018
Tabel 1.1 di atas menunjukkan terdapat perbedaan motivasi belajar
mahasiswa PTN dan PTS berdasarkan frekuensi belajarnya. Terhadap

mahasiswa PTN, tidak ada yang menjawab bahwa mereka tidak pernah belajar,



sedangkan mahasiswa PTS jawabannya lebih variatif. Perbedaan cukup
nyata, sejumlah 38,89% mahasiswa PTS menyatakan tidak pernah belajar. Ini
berarti dalam hal frekuensi belajar tampaknya terdapat perbedaan motivasi
antara mahasiswa PTN dibandingkan PTS.

Tabel 1.2
Frekuensi Mengerjakan Tugas

Asal PT Mengerjakan Tugas Kuliah
Selalu Kadang-kadang Tidak Pernah
PTN 9 - -
PTS 14 4 -

Sumber : Wawancara,2018
Berdasarkan Tabel 1.2 tampak diperoleh juga jawaban yang berbeda.
Seluruh mahasiswa PTN menjawab selalu mengerjakan tugas kuliah.
Sementara itu, mahasiswa PTS meskipun sebagaian besar juga menjawab
selalu mengerjakan tugas kuliah, tetapi masih ada sejumlah 22,22% yang
kadang-kadang saja mengerjakan tugas kuliah. Ini berarti dalam hal

mengerjakan tugas Kuliah, mahasiswa PTN memang lebih kuat motivasi



Tabel 1.3
Frekuensi Kuliah

Asal PT Rajin Kuliah
Selalu Kadang-kadang Tidak Pernah
PTN 9 - -
PTS 15 3 -

Sumber : Wawancara,2018
Tabel 1.3 di atas juga memberikan informasi tentang perbedaan motivasi
rajin kuliah mahasiswa PTN dibandingkan PTS. Tampak 100% mahasiswa
PTN yang ditanya menjawab bahwa mereka rajin kuliah. Adapun mahasiswa
PTS, masih ada sejumlah 16,67% mahasiswa yang menjawab bahwa mereka
kadang-kadang rajin kuliah. Ini berarti dalam hal frekuensi Kuliah, mahasiswa
PTN memang lebih kuat motivasinya.

Tabel 1.4
Frekuensi Belajar Kelompok

Asal PT Belajar Kelompok
Selalu Kadang-kadang Tidak Pernah
PTN 9 - -
PTS 12 6 -

Sumber : Wawancara,2018

Berdasarkan Tabel 1.4 tampak diperoleh juga jawaban yang berbeda.
Seluruh mahasiswa PTN menjawab selalu Belajar Kelompok. Sementara itu,

mahasiswa PTS meskipun sebagaian besar juga menjawab selalu Belajar



Kelompok, tetapi masih ada sejumlah 33,33% yang kadang-kadang saja
Belajar Kelompok. Ini berarti dalam hal Belajar Kelompok, mahasiswa PTN
memang lebih kuat motivasinya.

Tabel 1.5
Frekuensi Ke Perpustakaan

Asal PT Datang Ke Perpustakaan
Selalu Kadang-kadang Tidak Pernah
PTN 5} 4 -
PTS 5 6 7

Sumber : Wawancara,2018

Tabel 1.5 di atas menunjukkan terdapat perbedaan motivasi datang ke
Perpustakaan mahasiswa PTN dan PTS berdasarkan frekuensi datang ke
Perpustakaannya. Terhadap mahasiswa PTN, tidak ada yang menjawab bahwa
mereka tidak pernah datang ke Perpustakaan, sedangkan mahasiswa PTS
jawabannya lebih variatif. Perbedaan cukup nyata, sejumlah 38,89%
mahasiswa PTS menyatakan tidak pernah datang ke Perpustakaan. Ini berarti
dalam hal frekuensi datang ke Perpustakaan tampaknya terdapat perbedaan

motivasi antara mahasiswa PTN dibandingkan PTS.

Wawancara di atas didasarkan pada penyebab motivasi belajar secara
internal. Semakin sering seorang mahasiswa rajin belajar, rajin mengerjakan
tugas, rajin kuliah, rajin belajar kelompok dan rajin pergi ke perpustkaan dapat

dikatakan motivasi belajarnya untuk kuliah akan semakin baik, demikian



sebaliknya. Penyebab motivasi belajar juga dapat didasarkan pada
faktor eksternal, misalnya Buku, fasilitas, suasana, lokasi, dosen, dan lain-lain.
Semakin lengkap buku yang dimiliki, fasilitas belajar, suasana belajar,
lokasinya dan kemampuan dosen, akan ikut mendorong mahasiswa untuk
belajar lebih, demikian juga sebaliknya. Baik motivasi internal maupun
eksternal akan saling mendorong menjadi sebuah tindakan.

Berbagai jawaban responden tersebut menunjukan perbedaan dari sisi
motivasi antara PTN dan PTS di kota Palembang. Oleh karena itu menjadi
menarik apabila dilakukan penelitian lanjut mengenai perbedaan motivasi
belajar di Kota Palembang. Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai, Adakah Perbedaan
Motivasi Belajar di Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang (Studi kasus

mahasiswa PTN dan PTS).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah adakah perbedaan motivasi belajar di Kecamatan

Seberang Ulu 1 Kota Palembang (Studi kasus mahasiswa PTN dan PTS)?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan motivasi
belajar di Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang (Studi kasusmahasiswa

PTN dan PTS)
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D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Dapat membantu mengembangkan ilmu pengetahuan dan memberikan
gambaran praktek dari teori yang selama ini diperoleh khususnya di bidang
manajemen pemasaran,lebih khusus lagi dalam hal motivasi belajar.
2. Bagi Almamater
Dapat dijadikan sebagai referensi dan bacaan bagi peneliti selaanjutnya
untuk di jadikan sebagai bahan acuan dan perbandingan terhadap kajian

penelitian yang serupa.
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